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ABSTRACT

As @ towrist destination, 1 I very impovtant for managing ranspot i Youpokarfa which giving aftention to the
guality of alr. Managemeni of the transportation heconres mandatory witen Yomvakarte declared as an area
excursions and cultiival fowrism. Sovurces of oiv polfutanrs in addition cansed the growth of mofor vehicles also
catised by poprifation growih, Ax a resuli, i addition fo fncreased fovels of polfurion v the ole, the beauty of the
spsten I8 omre of Fhe ofty a8 g towvist atteaction wonld be threatened. By usfug the system dimamics approach, the
Haley hetween Pansport monagmemment and mereased affention i e guality v Yomeakarta towrism activities con he
explained Av using o numher of diffevert scemarioy with sodufions whether Business As Uswa (BALYL ov ather
alfernative sodutions. By wsing the BAL seenario, PALY (Local Revenue) will increase fo 8p2 764 937 000000 in
2025 ap raiving avound 263 perceni. The increased PAD will be nsed o alloeaie the buduei increased by 2040
percest. While the other scenario, decreasing pollngion 7.4 percent, with the increase in revennes o 274 percent
oy the past 23 percent, the budget increase of 30.2 percent.

Kepwords: Systes dlimanics, Culiveal foteeivmt, Susiainadle froansporiation

PENDAHULUAN keinginam untok belajar dan studi 3 pusal-pusal
Pariwisata seringkali dipersepsikan sebagzai  pengajaran  dan  penelitian,  keinginan  untuk
mesin - gkonomi penghasil  devisa  bagi mempelajari adat-istdadat, kelembagaan dan cara
pembangunan ckonomi di suam neeara tidak  hidup negara (masyarakat) lain, keinginan untuk
lerkecuali di Indonesia, Namun demikisn pada  mengunjungi monumen  bersejarah  peninggalan
prinsipnya panwisata  memibks spekirum peradaban masa lalu atau sebaliknva penemuoan
fundamental pembangunan yang lehih luas bagi  besar masa kini, pusat kesenian, pusat keagamaan
suatu negard. Pembangunan kepariwisataan pada  atau keinginan untuk ikut serta dalam festival seni
dasarnya ditujukan untuk persatvan dan kesatuan  musik, teater, tatian rakyatl dan lain-lain,
bangsa, penghapusan kemiskinan, pembangunan
berkesinambunran pq,;lrs.-l:_ariun hl_u_{u}-‘u_ Tabel 1. Gambaran Ringlas Pariwisata Indonesia

pemenuhan  kebutuhan  hidup  dan  1TAM, =
peningkatan ekonomi  dan industni sekaligus !“:_h.mta" KEI?m“ha" Pr!ua"g
pengembangan teknologi. i&él\.ﬁ‘_‘faaﬂ T_erha_l_mr} n}u - Keramahtamaha
udaya diversifikasi produk | n penduduk
: ; : ; Loemahnya
Sceara ringkas anal:satrn‘cngcn{u ]_’.‘IDH:HEIIS Daya Lk n1unujun-'|un Kemajemukan
permasalahan dan kekuatan pariwisata di Indonesia | wisaiaalam | pengelolaan masyarakat
dapatl diklasifikasikan scsuai hasil (emuan Pilana parivisata
pada Tabel 1. Berdasarkan kekuatan. kelemahan | Keragaman | Disparitas .
dan pelusng penpembangan pariwisala lersebul, | aktivitas pembangunan antar Besgn;gak
disusunlah strategi pengembangan pariwisata di | wisata kawasan pendudy
indonesia  dengan tujuan pembentukan dan | Kehidupin
pengembangan siralewi Pariwisata Kebudayaun dun | Masyarakat  Kualiras SDM
Pariwisata Perjalanan. Pariwisata kebudayaan [ ¥anekhas

Sumber: Pitana, 2009
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Berdasarkan  kekuatan,  kelemahan  dan
peluang  tersebut, kemudian disusun strategi
pengembangan pariwisala di Indonesia  denguan
tujuan pemhentukan dan pengembangan strategi
Pariwisata Kebudayaan dan Pariwisata Perjalanan.
Pariwisata Kebudayvaan ditandai olch  adanya
rangkaian motivasi seperti: keinginan untuk belajar
dan studi di pusal-pusal pengajaran dan penclitian,
keinginan  untuk  mempelajari  adat-istiadat,
kelembaguan dun cara hidup negara (masyvarakal}
lain, keinginan untuk mengunjungi  monamen
bersejarah peninggalan peradaban masa Lalu atau
schaliknya  penemuan besar masa kini, pusat
kesenian, pusat keagamaan, atau keinginan untuk
thui serla dalam [estival seni musik, teatler, larian
rakvat dan lain-lain,

Dilihat dari besarnya kunjungan wisalawan
bailk mancanegara maupun nusanlara, Y ogyvakarla
merupakan dacrah tujuan wisata kedua terbesar
setelah Bali, Banvak [akior yang menjadikan
Yooyvakarta schagal dacrab wisala vang paling
diminati wisatawan setelah Bali. Penilaian tersebut
berdasarkan beherapa faktor vaitu keanekaragzaman

dan  banyaknwva lempat wisata i Yosvakarta,
A mrrramar et T Al mania mlat Thimeao
IV L L ELLE LLL LRESTEEY g ALLEEITT e 1EILII BT LELy

Kebudavaan dan Pariwisata Provins Yogyvakarta,
hingga saat ini terdapal lebih dard 50 obwek wisala
vang dapat dikunjungi oleh para wisatawan baik
IIANCANC AT TAUPUIL TUSATE,

lenis obwvek pariwisata vang ditawarkan juga
sangial beragam balk obvek wisala alam, wisala
kuliner, wisata budava, wisata minat khusus serta
obyek wisala yang baru suja dikembangkan dewasa
ini di Prowvinai Yogyakarta vaitu wisata keschatan,
Faktor lainnya vang menjadikan  Yogyvakarta
memjadi  dacrah  vang paling banyak  diminati
wisatawan adalah atribut budayva dan sejarah yang

memjadi  ciri khas  uluma Yogyakarla  dun
memberikan  identitas  vang unik  terhadap
pariwisala  Yogyakarla, Keliga alribul  lersebul

sekiranya dapat menggambarkan potret pariwisata
Yogvakarta secara keseluruhan,

Meskipun Yogyakarta merupakan  daerah
wigala vang sangal menarik oniuk  dikunjungi.
sejumlah tantangan terkait jumlah wisatawan vang
berkunjung ke Yogyakarta, khususnva paska
bencana  alam  yang melanda Yogvakarta  pada
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laliun 2006, Berbagal bentuk promosi pariwisala
terus digalakkan baik secara langsung melalui
berbagal acara pelar budava dan pariwisata, pekon
festival pariwisata serta berbagai kKegiatan lainnva
maupun promosi secara tidal langsung melalui
kerjasama dengan berbagai pihak baik agen wisata.
industri transportasi dan sebagainya, dengan tujuan

mensosialisasikan  Yogvakarla  schagal  (ujuan
pariwisata di [ndonesia.
TH sisi lain,  pencemaran udara  sudah

menjadi masalah vang serius di kota-kola besar di
Indonesia. Dampaknya terhadap keschatan dan
kesejahteraan manusia serta pada ekosistem telah
menimbulkan kerugian ckonomi vang sangal besar
schingga perlu untuk segera ditangani. Beberapa
faktor yang menyehabkan terjadinyva pencemaran
udara  adalab  laju  urbanisasi yang  Linggi.
ketimpangan dalam penataan ruang, perlumbuhan
ckonomi vang mengubah gaya hidup schingga
menambah konsumsi energi dan meninglkatkan
mokarizasi. Ungginya keleragantungan pada minvak
bumi, dan kurangnya perhatian masyarakat.

Sumber pencemaran udara yvang ulima d]
wekotaan
r
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sedangkan industrd merupakan kontributor lerbesar
emisi pencemar sulfir dioksida (30 ) yaitu 70

persen. Pencemar-pencemar vang dicmisikan dari
sumher pencemaran dapat hereaksi lebih Tanjut di
udara menghasilkan  pencemar  udara  sekunder
yang hisa lehih berbahaya. Untuk itu pengukuran
konsentrasi pencemar-pencemar di udara penting
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ditimbulkan. i Indonesia, biava ekonomi akibat
pencermmaran udara vang dihilung dalam biaya
kesehatan dan kehilangan produktivitas
diperkirakan akon mencapai sedikimya USS 400
jata per tabun pada tabun 2005, jika tidak
dilakukan  lungkah-langkah penwguham dan
pengendalian.
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PERUMUSAN MASALAH

Sebagal dampak dar kegiatan pembangunan

chonomi, beberapa kola besar i Indonesia
menghadapi  permasalahan  meningkatnva  laju
pencemaran udara  yvang cokup beral.



Meningkatnva laju pencemaran udara juga terjadi
di Yogyakarta. [Dari hasil laporan kerjasama
Indonesia dan ADB melalui program peningkatuan
kualitas  udara  perkotaan, kualitas  udara
Yogyvakarta di 15 stasiun  pengamatan  udara
ambicn pada fahun 2001 hingga tahun 2005 dapat
digambarkan sebagai berikut;

Tabel 2. Kualitas Udara Ambien i Yogyvakara
Berdasarkan Swnber Pencemar {Rata-rata di 15 Titik
Pengamatan, 2003-2005) {ug/m* )

No | Partikel | 52KY | 2003 | 2004 | 2005
Mutu
1 Co 30 1o | 15.254 23
7 03 735 i 45 130
3 HC 160 219 310 650
4 TSP 230 220 280 370
5 Ph 2 2,04 1,7 0,89
(900 ] - karhon Moncksids
K3 s Dnm
11 s Iedden Carbon
Tse : Dighw
'k : limbel

Sumber: [SAP, Youvakaria

Dari Tahel 2 dapat dilihat hahwa kondisi

Lunlitae gdors o Wiercabaris demat dilatororil an
nutullua ELIGLO ML L LY Fr \|u|.uu- \lu\uu\;buj.m:u;

dalam kondisi yang cukup memprihatinkan dilihat
dari I:rerhagm parameter, khususnya  purameler
lydvocarbon {HC) vang telah melampaui haku
mutu vang ditetapkan. Kondisi tersebut makin
diperkual oleh laparan vang menycbutkan bahwa
di tahun 2004, di Yogyakarta  telah  terjadi
sebanyak 32 persen penyakit gangeuan pernapasan
terkail dengan pencemaran udara (ISPA 22 persen.
gangguan pernapasan lain 7.7 persen, dan asma 2.2
perse),

Berdasarkan perumusan masalah vang ada,
penelitian ini dilakukan dengan fujuan,

1. Menggambarkan hubungan antara penarinan
Kualitas udara yang menyebabkan perubahan
kualitas lingkungan alam dengan  potensi
penurunan kunjungan wisatawan;

[

Merumuskan  kebijakan Pemda  Yopvakarla
dalam  menciptakan  transportasi vang
berkelanjutan dalam mendukung
pengembangan pariwisata,

[Jalumn Pengembanuean Indusir Pariwisuts & Youyakarla

KAJMAN PUSTAKA

Piriwisata

Pariwisata I'I'IP1'I1I}__!-‘I_.1(___"|_I1 lc.'mvr.F-n yang sangat
multidimensional layaknya pengerlian wisalawan,
Tak dapat dihindari bahwa heberapa pengertian
pariwisala dipakal oleh prakisi dengan (wjuan dan
perspektif vang berbeda sesual dengan ujuan yang
ingin  dicapai. Sebagai comtoh  beberapa  ahli
mendetinisikan pariwisata schagai berikut:

“Tourism cemmprises the ideay and opinions people
kel which shape their decisions abowt golng on
trips, about where to go fond where not to go) and
what to do oor mof to do. about how to relate (o
ather fnurists, local and service porsonnel. And it
iv all the behavioural manifestations of those ideas
and apinions " { Leiper, 1993);

“The sum of the phenomena and relationshipg
arising from the interactions of tourist, business,
hast govermimeni and  Rost comnunities in the
process af attractiag and Fosting these fowrists and
ather visitars” (Mcintosh, 19800;

“Tourizm (s defined az the interrelated svstem theat
includes rourist amd the associated services Bt
are provided asd wiilised (facilities, alteactions,
transporiation, and accomodation) to aid in their
movemend " (Fennel, 1999),

Sesuai dengan Fencana Stralegis
Kemenbudpar 20010-2014, pembangzunan

lkebudayaan dan kepariwisataan merupakan bagian
dari proses pembangunan nasional dalam rangka
mencapai  cita-cita  bhangsa  Indonesia  sebagai
bangsa yvang mandin, maju, adil dan makmur,
Pembangunan kebudayaan dan  kepariwisataan
merupakan tungkaian upaya pembangunun yang
berkesinambungan meliputi scluruh aspek
lkehidupan masyarakat, bangsa dan negara, untuk
melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional
sebagaimana  dirumuskan  dalam  Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
[4d3,

D samping pariwisata dengan fwjuan unmim,
terdapat pula pariwisata minat kKhusus. Definisi
khusus di simi adalah obveknya apakah alam alau
budaya. Dalam wisata minat khusus ini ferdapat

Manajemen Transporrasi Berkelanjutan
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virlan anlara yang pasil dan akiul Unluk yvang
pasit’ wisatawan terutama menerima sajian dalam
arli menmikmati  susto lingkungan alam o vang
metigagumkan atan langka ataupun menyaksikan
ekspresi-ekspresi budaya yang khas dan mungkin
langka scperti upacara daur kosmik, Untuk vang
aktif wisatawan melakukan suatu kegiatan vang
terkail dengan obyekiya seperli arung jeram dalam
hal wisata alam, atau dalam hal wisata budaya
melakukan kegiatan pengalaman budaya seperli
membatik, membuat anyaman, belajar menari dan
luin-luin, Secara saris besar penggolongan duya
tarik wisata itu sendiri dapart dibedakan menjadi;
a) Obyek wisata alam vang antara lain terdiri
dari laul, pamtai, punung, danau, sungai, (lora,

fauna, kawasan lindung, cagar alam  dan
pemandangan alam;
by Obyek wisata budaya misalnys upacara

kelahiran, tarian tradisional, musik tradisional,
pakaian adal, perhawinan adal, upacara lurun

ke sawah, upacara panen, cagar budava,
bangunan  bersgjarah, festival  budaya  dun
museun;

¢} Obyek wisata buatan seperti saranan dun

fracararan alah ramra Aceieiman bedanaloacan
l-rl.‘i'\."'l.u LELLGJER L Figddn J.llﬁbl.“ l-’\-".‘.l.ll.“llml J.}.\-'H:I-J.J. J\‘i\?l‘ll‘

kegemaran, kebun hinatang, taman rekledm._
luman nasional dan pusal perbelangaun.

Dalim penelitisn inl pengerlian pariwisala
vang digunakan dalam penelitian  ini adalah
detinisi pariwisata menurut Pitana dimana ada
beberapa  komponen utama di dalam  batasan
pariwisata vaitu adanya unsur travel, adanya unsur
lingeal sementara di tempat vang buken tempat
tnggalnyva serta tidak  adanva lujuan  mencard
penghidupan di tempat yang dituju. Jka dikaitian
dengan  indikator  keberhasilan pariwisala
berdasarkan tata kelola destinasi, heberapa
komponen ulama i dirasakan sclaras dan mampu
menjadi komponen pendukung terciptanya tata
kelola destinasi di masing-masing daerah wojuan
wigata di Tndoncsia.

Emisi Kendaraun Bermotor

Kendaraan bermotor merupakan salah satu
suinbei pENcEiiidradnn udata Yang ﬁEhuuL. di daerah
perkotaan. Emisi yang paling signifikan  dari
kendaraan  bermotor ke atmosfer  berdasarkan

massa adalah gas karbon dioksida (CO ) dan vap
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air vang dihasillkan dad pombakaran bahan bakar
yvang berlangsung sempurna. Pembakaran vang
sempuma dapal dicapal dengan lersedianya suplad
udara wang bherlebih. Namun demikian, kendisi
pembakaran  yang  sempuma dalam mesin
kendaraan jarang ferjadi. Schagian kecil dari bahan
bakar dioksidasi menjadi karbon monoksida (CO0.
Schagian hydrocarbon (HC) juga dicimidsikan dalam
bentuk uap dan partikel karhon dari butiran-butiran
sisa pembalkaran bahan bakar, Hampir semua
bahan bakar mengandung 7at-zat ‘kotoran’ dengan
kemungkinan  pengecualian bahan  bakar  sel
(hidrogen) dan Avedrocarbon ringan seperti metana
CH,.

M antara zat-zat kotoran tersebut adalah
sullur yang dioksidasi memjadi sullur dioksida
(50} pada  proses  pembakaran, dan kadang
menjadi  sulfat  vang  dapat membantu  proses
nukleisasi partikel (pembentukan partikel) dalam
gas  buang. Zat-zat  kotoran  lainnya  seperti
vanadium dalam oli tidak dapal terbakar, atau
mengandung produk pembakaran yang memiliki
tekanan uap yang rendah schingga mendorang
pembentukan  partikel  lebih  jauh,  Senvawa-
senvawa timbel organik (dalam bensin bertimbel)

Juga membentuk partikel dalam gas buang. Pada

ikhimya, pada (emperalur pombakaran vang
tinggi, gas nitrogen (M) di dalam atmosfer dan
senvawa nitrogen yang dikandung dalam hahan
hakar dioksidasi menjadi oksida nitrit (NO) dan
nitrogen dioksida (NO_).

METODE PENELITIAN

Jemis Datn, Waktun, Tempat dan Cara
Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan

mengrundkan dala sekunder yange didapatkan dari
berbagai sumber  instansi Pemerintahan  seperti
Bappenas, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, BPS Kota Yogvakarta dan  Dinas
Pariwisata Kota Yogyvakarta. Locus penelitian
difokuskan di Kota Yogvakarla dengan waklu

nenoamatan mhun 20101,

e e e

vang diperlukan  sebagian
mengeunakan cara studi literatur,

Rerhaoal dara selunder

e L R L e LS R

bE-H ar diperoleh



Metode Analisis Data

Penelitiun  ini  mengrunakan  pendekalan
dinamika sistem. Untuk lebih menjelaskan perilaku
dari model dinamik wisata di Yozvakarta, kami
mencoba menyusun schuah model dinamik vang
terdiri dari 3 {tiga) sub model vaitu :

) Sub moded pengelofaan polusi dimana polusi
menjadi variabel stok dengan penvebab polusi
berupa laju polusi;

b}y Sub medel pariwisata dimana total turis yang
datang menjadi variabel stok dengan laju furis
sebagai variabel vang mempengaruhi;

¢y Sub maodel sektoral duerah dimana APIRD
menjadi variabel stok vang dipengaruhi oleh
tambahan pencrimaan dari sckior pariwisata,

Tabel 3. Indikator Status Lingkongan yang Baik

Status

No Lingkungan

Indikator Slior

Terdapatmya kawansn
burung gereja

Adanya tumbuhan kerak
lumiut

hanuromnyg gainlaoreialn
Monyrunnwi aeaii- ety 0

Baik :
penvakit pemapasan

Konsentrasi senyawa di
hawah balon mutu ambien

‘lidak adanva kabut beracun

Tidak adanyva Kavdanun
hurung zereja

Tidak adanva tumbuhan
keral: lumuc

heninghkainyy wejala-zejala

Huruk penyvakit prmapasdan 1

[

keninzkativa konsentrasi
senyaw i alas halou mulu
ambicn

runculnya gejala kabur
beracun

Untuk  menghubungkan  sub model
pengelolvan polusi dengan sub model pariwisata
peranan  laju  turis menjadi  sangat  penting,
mengingal pengelolaan polusi akan berdampak
pada  kenaikan  atau penurunan laju tuels
herkunjung ke Yogyvakarta. Sementara  itn
hubungan antara sub model pariwisata dan sub
madel sektoral daerah menjadi dinamik karcna
adanya peran growth PAD dalam APBD vang

[Jalumn Pengembanuean Indusir Pariwisuts & Youyakarla

dapal  dimanfaatkan  scbagal  sumber  angearan
sektoral di daerah.

i dalam menghubungkan suob  model
pengelolaan polusi - dengan sub muodel
pariwisata, laju furis akan berperan melalui
pendirian investasi hotel akibat adanya perubahan
status lingkungan  Scbagai schuah paramecler
vang bersifat kualitatif, status lingkungan ini pada
dusarmya adalah dompal yang ditimbulkan dari
adanya upaya penurunan polusi. sehingga nantinva
slatus linglungan ind akan bemilai 1 ketka upaya
polusi belum berjalan aptimal  schingga  status
lingkungan buruk, serta bemilai O ketika upava
penurunan polust sudah begala dengan oplimal
schingga status lingkungan akan baik,

Kondisi Awal Model
Behagal dasar penvusunan madel dinamik
wisata di Yogyakarts, dimisalkan tercipta sebuah

indtial stown: seperti lerschut di bawah ini;

“Level polusi di Yogyakarta pada tahun
2001 sebesar 520 =/ dari hasil pemantavan

almimwilaci THT Draliiai i Waaralrasta Alsanaamahi
AL LLEEBLLIdL™ME B B% e, 0 AFILLT 1Ll TGRS WL L R N i
oleh  kenaikan laju  polusi  vang  besarannva
ditentukan  oleh  selisih - antara  pertambahan

kendaraan bermotor sebesar 7 persen  dengan
pengurangan kendaraan bermotor sebesar dummy
| persen.

Tingginya  level polust di Yogyakarla
apahila  dibandingkan dengan standar polusi
sebesar 160 lenlu saja menimbulkan selisih polusi
yvang  harus  dikurangi  seiring  dengan
perkembangan waktu. Upava penyesuaian level
polusi  dengan  standar polusi membutubkan
delaved waktu perbailian selama 3 tahun dengan 3
proses perbaikan {3,3,0) serta Gaksi penurunan
polusi  ditetapkan  sebesar 36 persen.  Upava
penurunan polusi juga dipengaruhi oleh kegmalan
rebaisasi y¥ang dilakukan oleh Pemda Yogyakarta
dengan besaran fraksi reboisasi 3 persen.

Merekonomian Y ogyvakarta sangat
dipengaruhi  olch  kegialan wisala  perjalanan
dengan daya tarik uwtama keindahan alam. Polusi
diasumsikan  memiliki  dampak  menurunkan
kegialan pariwisala di Yogyakarta. Pada tahun
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2001 wisalawan yvang datang scbesar 2,860,278
orang vang dipengaruhi oleh hesarmnya luas lahan
lerpakal bual hotel serta Kapasitas holel ilu sendir.
Pada tahun 2006, terjadi bencana di Yogvakarta
sehingea menimbulkan penurunan laju turis hingga
20 persen,

Dari kunjungan wisalawan lerscbul Pomda
menerima manfaat dalam bentuk laju penerimaan
pariwisala vang dapal dialokasikan untuk kegialan
konservasi/penjagaan lingkungan, meaupun sektor
luinnva seperti pendidikion, Besamya penerimadn
APRD tahun 2001 sckitar Rp1.664.400.000.0007,

Schagal langkall awal pemodelan dinamik
wisata di Yogyakarta. sclain menyusun dalam 3
{tiga) sub model sederhana, kami juga mengajukan

heberapa aswnst schagai berikul:

a) Meningkatnya level polusi hanva disehabkan
oleh  pertumbahan kenduraan bermotor,
sementara  pertumbuhan penduduk  tidak
diperhitungkan; wug/m®

¢) Parameter pencemaran diwakili oleh parameter
mdracarhon untuk  menggambarkan  kondisi
pencemaran yany legjadi ;

Y Dampak vang digambarkan (ddak dibedakan
atas  jenis  obyek wisata dan wilayah
chmimi s trati [ kabupaten‘kola, TRATTIN
diutamakan keselwruhan obyek wisata yang
mengandalkan  keindahan  alam  sepert
Kalivrang  dan  kawasan  wisata  sckitar
Borobudur;

e) Jenis  wisatawan  yvang  dianalisis  adalah

wisatawan domestik ;

f} Horizon pemodelan adalah 25 tahun yakni
antara tahun 2001 hingga 2025,

g) Tidak memasukkan sub  sistem  investas
pariwisilia, kelembagaan serla sub sislem harga
jasa pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun  diagram  simpal  kausal vyang akan
b} Kegiatan  pariwisata  diasumsikan  tidak  digunakan dalam  maodel ini adalah
menyebabkan pencemaran lingkungan;
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Pagram L. Simpal Kausal Model Dinamik Wisat i Yogvalara

Dari  hasil  diagram  soopal  kausal,
kemudian dilakukan sehuah diagram alir yvang

hubungan  yang ada antar variabel di dalam
diagram simpal kausal. Adapun diagram alir dapat

merupakan  penjabaran  lebih  lunjut  berbagai  diuraikan pada diagram di bawah ini:
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Diagram 2. Diagram Alir Model Dinamik Wisata di Yogyakarta

Analisis Dimensi

Analisis dimensi vang  dilakukan  dalam
model pariwisata ini adalah:

APBD = Tolal lurds yang datang * Konstanla
belanja per turis * Fraksi APBD thd pariwisata
Rpitahun = QOrang/tahun * Rp/Orang * per tahun

Epflalun = Rpdahun

Lji Validitas

Dari hasil penyusunan model dinamik wisata
Yogrvakarla, dapal  dibasilkin  simulast  data
tealisasi pencemaran yang akan dibandingkan
denpgan dala simulasi konsenlrasi polusi untuk
melakukan prosedur uji validitas model. Dari hasil
perbandingan  antara  data konsentrasi  polusi
dengan data simulasi polusi di Yogvakarta dapat
dilakukan analisa sehagai berikut;

ITasil wji waliditas untuk membandingkan
anltara dals realisasi penerimaun APBD  dengan
data simulasi penerimaan APDBD dapat dianalisa

sehagai herikut;

[Jalumn Pengembanuean Indusir Pariwisuts & Youyakarla

Tabel 4. Perbandingan Data Simulasi Dengan
Konsentrasi Polusi ug/m

Tahun Kunsentrasi Simulasi
2001 A20 520
2002 421 350
203 229 43
2404 3110 136
2405 fall 552

Sumber; Tt dislah

Penyimpangan  dala  (stardart error) =
(Simulasi-Realisasi)/(Realisasi #1000, Thari hasil
penghitungan tersebut dihasilken angka standart
error schesar W01 vang besarnva dibawah 0,05
sehingga model dapat dikatakan valid di dalam
mermproycksikan pencrimasn APBD di
Y ogvakarta.

Munculnya gralik periode yang lerosilasi
dari penuunan polusi di Yogyakarta mengandung
miikna Babwia model wisala ini merupakon model

Manajemen Transporrasi Berkelanjutan



dengan  struklur umpan balik  negatl  vang
mengandung  fungsi  kelambatan  respon vang
panjang. Kelambatan respon vang panjang dapal
merepresentasikan  proses  pengurangan  polusi
menuju  standar  vang  ditetapkan yang
membufuhkan waktu lama (3 tahun) serta orde
vang tinggi (3 orde) atau dapat ditunjukkan melalui
lungsi delay (3,3.0), Apabila dilihal dad hubungan
antara laju polusi sebagai variabel penvebab polusi
denpgan upaya penurunan polusi, maka alan lerlihal
adanya sehuah pola hubungan vang hersifat osilasi
antara kedua wvariabel tersebul, Hubungun yang
hersifat asilasi tersebut menandakan adanya saling
ketergantungan vang sangat evat diantara  laju
polusi dengan upava peourunan polusi discrial
dengan faktor kelambatan yang cukup lama.

=

i
a
i
z
i
z
il
z

Crafik L 1lubungan Antara Polusi dan Upava Pengurangan

Polusi

Milihat dari hasil simulasi terlihat hahwa
kenaikan laju  polusi  akibat  kenaikan  jumlah
kendaraan  bermedor  akan sclau dikuti oleh

kenaikan upaya penurunan polusi di Yogvakarta.

Pada tabam awal anmnlaod deelilad Babaea Lade ot
EOLWLERd HMJ.‘JF BN Gl JELLIRARCHON DA% LRENGIY LAGdRLYY LR l[.J“ FUJ.\JIJI.

akan meningkat yang disertai kenaikan upaya
penurunan polusi hingea sualo level tertentu
dimana laju palusi akan mencapai tahap maksimal
untuk kemudiun perlahan mulal menurun sebagzai
dampak tinggin¥a upaya penurunan polusi di
Yogyvakarta, Penurunan  polusi  ind kemudian
kembali diikuti eleh penurunan upaya pengurangan
polusi hingga level tertentu dimana laju polusi
akan kembali meningkal schagal bentuk reaks alas
penurunan  upaya  pengwrangan  polusi di
Yogvakarta. Proses ini akan terus berulang sesuai
dengan (ahun pengamatan simulasi mulai 2001
hingga tahun 2025,

Business & Manuwemenl Reviow

Penlingmya pengelolaan polust di
Yogyvakarta dapat dijelaskan lebih lanjut denzan
membandingkan pralk perubahan polusi dengan
grafik total turis vang datang ke Yogyvakarta;

T
o
i
o
i
2
i
E
o
&
T
Fi

Gratik 2. | lubunsan Antara Pelusi dan Total Turis vanp
[Jaang,

Dxalam pembahasan awal sudah dijelaskan
bahwa Yogvakarta diasumsikan sebagai daerah
yang mengandalkan keglatun ehonommi dan selilor
pariwisata  khususnva Wisara Perfalanan  yang
sangat mengutamakan keindahan alam  dan
lingkungan sebagai daya tarik utama obvek wisata,
Akibamnyva kelika proses perbaikan polusi menuju
standar polusi vang ditetapkan membentuk pola
Nulktuatil atau osilasi, maka pralfk (owal luris vang
datang  juga membentuk gratik  yang  sama.
Persamaan grallk yang lerosilasi antara polusi
dengan (otal lurils vang dalang, mengeambarkan
madel tersehut memiliki struktur umpan  balik
negatil vang mengandung  [ungsi  kelambalan
respon yang panjang (3.3,0), DI samping ity
struktur ini juga mengzambarkan keadaan dimana

tredamar aaliver bodoarorantimeran antars Aol Jan
Ly L \l“l—f[.'l ﬂmulb ERR LR b[.ll I‘-\A.I.J._\I:MJ.J. EANRLLEL LE PUIUIJJ. LAl

total turis vang datang disertai taktor kelambatan.

Simulasi dilakukan melalui rentang waktu
lertenlu sehingra akhimya diperoleh pralik osilust
dengan 2 {dua) puncak pada variabel polusi dan
osilasi dengan 1 {(satu) puncak pada variabel total
turis vang datang (25 tahun). Pada tahun 2001
level polusi di Yogyakarta mencapai 320 ug/
m dengan  total  turls  yane  dalang  sekitar
2.E60.2TS orang wisatawan. Dari grafik tersebut
dapat dilihat balwa pada tahap awal, polusi terus
naik hingga lahun 2004 yang disertal laju stagmasi
total turis yang datang. Namun seiring dengan
penurunan polusi, maka total turis vang datang



Juga meninglal cukup sigmiliken hinggsa sualu
batas tertenti, sekitar tahun 2012 dimana polusi di
Yorvakarla  kembali meningkal  vang  disertai
penwrunan kembali total furis yang datang,

Proses ini akan terus berlangsung dengan
kondisi hubungan turis akan meningkat ketika
polust wrun karema dilihal dan delinisi Wisata
Perfolanan,  taris  akan  berusaha  mencari
pemindangan vang  indah duan o menikmati
lingkungan yang bersih untuk melepaskan diri dari
rulinitas hidup. Sebaliknya kelika tingkal polusi di
Yogyakarta meningkat, maka turis akan mencari
lokasi  lain yang memberikan  kenilkmatan  dan
keindahan alam dan lingkungan vang lebih baik
schingga fotal turig vang datang ke Yogvakarta
akan menurun.

Dard  uradan  lersebul  dapal  disimpullian
halvwa palusi dan total turis yang datang berada
dalam  sebuah ekosistem dengan teknologi dun
anggaran terbatas schingga akan didapatkan suatu
kecenderungan dimana polusi dan total turis yvang
datang mengikuti pola osilasi dengan tingkat
pergeseran  lertentu pada saal  dicapai  kondisi

T ey T S aalei oo en Ar et
-\.‘rl.-(“'f) sMELAELE - el el ARILLLLE 3"1-“”0—”""‘1 wl.r“\-
mempengaruhi pola  osilasi  tersebut  dengan

kebijaksanaannya  mclalui  peningkatan kualitas
teknologl serta peningkatan angzaran perbaikan
kuatlitas udara bersih di Y ouyakarta,

Peningkatan total turis vang datang akibat
perbaikan polusi i Yogpyakarla wenlu saja akan
membawa dampak positit bagi daerah herupa
kenaikan  PAD  Yogyvakarta, vyang  dapal
dimantaatkan untuk peningkatan anggaran jaga
lingkungan, serta alokasi anggaran aktual sektor
pendidikan di dalam upaya meningkatkan kualilas
hidup masyarakat ¥ ogvakarta,

il
e
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Gralik 3, Hubungan Antara Polusi. APBD, Anpsaran
Pendidikan Akinal dan Belanja Lingkungan

Intervensi Kehijalkan

'y Skenario 1. Kondisi husiness as usaal dengan
Fraksi Penuruman Polusi sebesar 36 persen,
fungsi ofedern sclama 3 tabun,  pertambahan
kendaraan bermotor 7 persen, kapasitas hotel
200 orangshotcl, Fungsi delay selama 3 tahon
dapat diartikan sebagai sebuah fungsi umur
tcknologi  pengclolaan polusi di dalam
menjalankan fungsinya menurunkan  level
polusi di Yogvakarta menuju standar polusi
yang telah ditetapkan. Penctapan fungsi delay
selama 3 tahun didasarkan pada rata-rata umur
leknologi pengeloluun polust yvang harus lerus
diperbaiki, Skenario esimess ox wswed ini
menghasilkan gralik schagal berikug
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Grafik 4. Kondiz Model Busimess As Lsal!

Dengan kondisi skenario Ausiness as uswal
maka lerjadi pela hubungan vang bersifal osilasi
juga terjadi antara pengelolaan polusi dan total
turis datang dimana turis vang bertujuan untulc
mengadakan  Fisara  Perjolonan fontu saja
membutuhkan  kualitas lingkungan  vang  bersih
bebas dari polusi. Akibamya ketika level polusi di
Yogyvakarta meningkat, maka total turis yang
datang juga lurunstagnan, schaliknya ketika level
polusi di Yogyakarta menurun maka total turis
yang dalang akan kembali meninglal, Apabila
pada tahun 2001 schagai tahun awal pengamatan.
jumlah turis vang datang ke Yogyakarta sekitar
2.280.278 orung wisalawan, maka pada lahun 2025
jumlah  furiz vang berkunjung ke Yogvakarta

Adanajemen Transporrasi Berkelanjutan
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2951476 orang wisalawan, dengan  penurumnin
polusi sekitar 4.8 persen.

Peningkatan total taris wvang datang akan
membawa  dampak  pada  peninglatan  PAD
Yoovakarta dari hasil penerimaan pajak hoiel dan
restoran. Kenaikan PAD Yogvakarta dapat dilihat
dari hasil amalisa tahun 2001 jumlah APBD
Yogvakarta Rpl. 6644000000 wang meningkat
menjadi Rp2 . 764.957.000.000 pada lahun 2025
atau naik sekitar 26,3 persen. Peningkatan PAT}
Yoeyvakarla  imi akan  digunakin ontuk
mengalokasikan  anggaran  lingkungan  vang
meningkat sebesar 29,0 persen.

2y Skenarie 2: Koodisi dengan  iotervensi
mengubah delay dan kemaikan Konstania
belanja  per  turis;  [ungst delay vang
digunakan dalam model ini adalah (3.3,0) yang
artinya di dalam proscs pemuliban polusi di
Yogyvakarta membutubkan  wakiu 3 tahun
melalui orde 3. Apabila asumai tersebul diubah
misalnya periode waktu pemulihan
diperpanjang menjadi 7 tahun dengan orde 1

dikombinasikan  dengan  kenaikan  konstanta
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Crrafik 5. Kondis Model Skenario 2

Skenario 2 akan menurunkan polusi sehesar
74 persen, dengan kenaitkan pencrimaan APBT
sehesar 27,4 persen selama 235 tahun, kenaikan

Bamrloe
HTE

I..I'EJ ST

SCNCHRUAT

berkumjung ke Yogvakarla

At T TiEIEa T TN P P
cl!lEEﬂ.ldll ML I.E,(J.JI i L B el d
jumnlab  wuris  yang

sehesar 2.942 666,
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3) Skenario 3: strategi meningkatkan fraksi
penurunan polusi menjadi 38 persen dan
konstanta belanja menjadi Rpl1.25300010 per
tris. Upava peningkatan traksi penurunan
polusi dapat dilakukan melalui beberapa cara
misalnya  kebijakan  unk  meninglkaikan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) atau kebijakan
unuk menggalakkan kembali budava
bersepeda  di  Yogvakarta.  Pemerintah
Yopvikarla  beberaps  wukio  vang  lalu
meluncurkan  kebijakan  Segosegawe  yang
merupikan  singkalun  dard sepeda fonggo
sekalah fow srambut gawe scbagai salah sam
wjd nyata kepedulian pada lingkungan,

sementara ifu sirategi peninglatan konstanta
belanja  dapat  dilakukan Kenaikan konstanta
belanja dapai  dilakukan  melalw
pembentukan scbuall ore stop entertaimment darl
masing-masing obyck wisata di  Yogvakarta,
Hurapannya adalah wisatawan rela membelanjakan
uangnya  sclain menikmati keindahan  alam
sekaligus  menikmati  pelayanan  lainmya  yang
diberikan. Jadi masing-masing nhyvek wisata tidak
hanyva  sekedar mengndalkan  keindahan  alam

Aahoeni Adarra racile b
11,|r;.|.r.J.u \u,l'-ra [RETINE R SR PRIt

wisala

Arelila clranaoia T ki
CRPFELI . Do iR

yvang dilakukan oleh Pemda Yogyakarta, maka

simulasi yang dihasilkan adalah;
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Grafik 6. Kondisi Maodel Skenario 3
Dengan skenario peningkatan [raksi

penurinan polusi dan konstanta belanja wisata,
maka polusi akan turun sebesar 7.5 persen dengan
kenaikan APBD vang terjadi bLbLb:‘lr 274 porscn
yvang digunakan untuk meningkatkan alokasi
dngaran lingkungan sebesar 30,1 persen dun



Kumjungan luns sekilar 2,952,715,

4} Skenario 4: Kondisi dengan  intervensi
kebijakan berupa penurunan laju polusi
dan peningkatan konstanta belanja wisata
per toris; Skenario lainnya dapat diambil
berupa penurunan laju polust dan peningkatan
kanstanta belanja wisata per turis, Penurunan
laju polusi dapat dihasilkan melalui upaya
menurunkan pertambahan kendaraan bennotor
menjadi 4 persen  dan  meningkatkan
pengurangan kendarian bermolor menjadi 2,5

persen.  Skenario  ini menghasilkan  sebuah
vralik sebagul berikut:
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Grafilk 7. Eondisi Skenario 4

Di  dalam  implementasinya,  kebijakan
menurunkan laju polusi dapat dilakukan dengan
menurunkan  pectambahan  kendaraan  bermaotor
melalui  kehijakan pengenaan pajak  kendaraan
bermolor yang relatil tingg dan bersilal progresil
serta  kebijakan pemhbatasan umur  kendaraan
bermotor  di Yogvakarta,  Melalui  kebijakan
skenario 4 ini polusi dapat ditekan hingga 8.8
persen, dengan kenaikan APBD  sehesar 28,5
persen, Kenaikan APBID terschut  dialokasikan
untuk kenaikan anggaran lingkungan sebesar 51,4
persen dan kunjungan (uris schesar 2.941.981,

KESIMPLULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat
disimpulliun beberapa hal sebagai berikut:

Kesimpulan

[3alum Pengembungan Indusin Pariwisuls & Youyakarla

a) Perilaku pengelolaan polusi dan  kegiatan
pariwisala dapal dijeluskan dengan model ini,
tetapi dengan beberapa pembatasan-pembatasan

asumsi. Model ini perlu disempumakan dengan
memasukkan beberapa variabel utama lainnya
seperti investasi kelembagaan sebagai unsur
penentu sukscsnva kegialan di schilor
pariwisata;

Apahila  Pemerintah  Yogyakarta  hanva
menjalankan strategl BAU, maka polusi akan
turun 4% persen dengan kenaikan APBD
sebesur 26,3 persen. Kenakan (ersebul dapal
digunakan untuk meningkatkan alokasi helanja
lingkungan sebesar 2900 persen. Strategi BALS
akun  dilaksunakan  jika  dalam  pelaksanaan
kebijakan,  terjadi beorbagai benturan
kepentingan vang tdak dapal disclesaikan;

b

o

¢) Pemerintah  Yogyakarta  dapat  melakukan
imtervensi  lainnva bherupa perubahan fungsi
delay  maupun  mengubah  variabel  dalam
pengelolaan  polusi vang  dikombinasikan
dengan wvariabel pengelolaan pariwisata. Dari
keseluruhan skenario pilihan, skenario 4 akan

ey e Loy
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skenario  tersebut tentu saja  membutuhkan
kegasama  yang  berkelamjutan dar seluruh
stakeholders vang terlibat di dalam pengelolaan
polusi dan indusit pariwisata di Yogvalearla
seperti BPLHD. Dinas  Pendidikan, Dinas
Kesehatan, Bapeda. dll.

Dari keseluruhan  intrumen  kebijakan  vang
dapal digunakan, peran Pemerintah Yogpyalarla
sangat vital, apakah terkait denzan peran secara
langsung melalui berbagai Fasilitas dan subsidi
vang dapat diberikan ataupun peran secara tidak
langsung melalui penciptaan  peraturan yang
akan  mendukung  pengembangan  industrd
pariwisata itu sendiri. Dalam hal ini peran
Pomerintah Pusal juga (idak kalah pentingnya.
mengingat status dan posisi industri pariwisata
Y ogyakarla merupakan salah salu asel nasional
terbesar setelah Tiali.

Teacil
LilgdrLL

d)

Saran

Beberapa saran yang dapat  disampaikan
dalam penclitian ini adalah:
ay Perlunya memasukkan

heberapa  variabel

Adanajemen Transporrasi Berkelanjutan
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ulama laimya sepert investasi kelembagaan
sehagai unsur penentu  suksesnyva kegiatan
seklor pariwisala di Y oeyvakarla;

=

Prinda

Perlunva

manajemen transportasi yang rendah  polusi
[ | i
dalam  mendukung  upayva  pengembangun
sektor pariwisata;

Yoovakaria
Yorvakarla me

menocelola

¢} Perlunyva sinergi dan koordinasi antar instansi
dalam pengelolaan lransporlasi rendah polusi
demi mendukung pengembanean pariwisata di
Y ozvaliarta,
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